
ABSTRAK 

 Media online merupakan media / alat, dalam hal ini merupakan media yang paling banyak 

digunakan di berbagai negara / wilayah dari seluruh dunia, di antaranya Indonesia merupakan salah satu 

negara yang paling banyak digunakan. Media online dapat menimbulkan berbagai dampak positif dan 

negatif. Dampak positif dari media online adalah dapat memberikan informasi dari bidang pendidikan, 

pemerintahan, ekonomi dan bidang lainnya dalam bentuk ilmu pengetahuan, serta dapat memudahkan 

masyarakat dalam berkomunikasi. Di saat yang sama, dampak negatif seperti kejahatan yang semakin 

marak di media online. Salah satu kejahatan yang sering dilakukan adalah tindak pidana penyebaran 

berita bohong (hoax). Dalam hal ini yang dimana pada tahun lalu muncul kerajaan bernama Kraton 

Agung Sejagat yang dimana mereka menyatakan bahwa yang mereka lakukan adalah pelestarian warisan 

budaya Indonesia. Seperti yang di atur di Undang – Undang No 11/2010  Tentang Benda Cagar Budaya 

dimana jika dikatakan warisan budaya harus sekurang – kurangnya berumur lebih dari 50 tahun, dan yang 

mereka katakana warisan budaya adalah berita bohong/informasi palsu dimana hal tersebut telah dimana 

aga  roda organisasir mereka dapat mengambil keuntungan pribadi dari warga sekitar dan itu merupakan 

suatu tindak pidana penyebaran informasi bohong (hoax) yang di atur didalam Undang – Undang No 

11/2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektonik dan didalam Pasal 14 (1) (2) Tentang Pengaturan 

Hokum Pidana. Pada penelitian hukum ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dan 

menggunakan pendekatan Perundang-Undangan. Pada penelitian hukum ini menggunakan bahan hukum 

primer, yaitu : Peraturan Perundang-Undangan, Bahan hukum sekunder, yaitu : buku-buku hokum hasil 

kaya ilmiah. Bahan hukum tersier, yaitu : buku-buku non hokum dan wawancara. Pengaturan hukum 

terhadap pelaku penyebaran berita bohong tergolong kedalam suatu tindak pidana khusus karena dalam 

segi pengaturannya diatur secara khusus. 
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